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BAB 5 

SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan  

      Berdasarkan pada hasil pembahasan, simpulan dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Struktur audit terbukti berpengaruh terhadap kinerja auditor 

sehingga semakin baik struktur audit menyebabkan kinerja 

auditor meningkat dan semakin buruk struktur audit 

menyebabkan menurunnya kinerja auditor. 

2. Konflik peran berpengaruh terhadap kinerja auditor, sehingga 

tinggi rendahnya konflik peran menyebabkan tinggi rendahnya 

kinerja auditor. 

3. Ketidakjelasan peran tidak terbukti secara signifikan 

mempengaruhi kinerja auditor sehingga ketidakjelasan peran di 

lingkungan pekerjaan auditor tidak mempengaruhi kinerja 

auditor.  

4. Independensi terbukti berpengaruh terhadap kinerja auditor 

sehingga semakin kuat auditor mempertahankan 

independensinya menyebabkan meningkatnya kinerja auditor 

dan semakin rendah tingkat independensi auditor menyebabkan 

menurunnya kinerja auditor. 
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5.2 Keterbatasan  

Keterbatasan penelitian ini  berkaitan dengan jumlah sampel 

penelitian. Dalam penelitian ini tidak bisa melibatkan keseluruhan 

KAP yang ada di Surabaya karena masalah perijinan.   

 

5.3 Saran 

      Saran yang diajukan berdasarkan pada simpulan penelitian di 

atas adalah sebagai berikut: 

1. Struktur audit terbukti mempengaruhi kinerja auditor, untuk itu, 

manajemen KAP sebaiknya terus mengingatkan auditor agar 

dalam melakukan auditor tetap menyusun struktur audit yang 

jelas dan terinci karena terbukti mampu meningkatkan kinerja 

auditor. 

2. Manajemen KAP sedapat mungkin menekan berbagai bentuk 

konflik yang terjadi di tempat kerja. Ketika terdapat konflik, 

sebaiknya secepatnya diselesaikan karena hal ini mempengaruhi 

kinerja auditor. 

3. Manajemen KAP sebaiknya terus menciptakan budaya 

organisasi yang bersih dan beretika. Hal ini dilakukan untuk 

mendidik auditor agar memiliki jiwa independensi yang kuat 

karena pekerjaan auditor melibatkan banyak kepentingan 

berbeda sehingga diperlukan independensi agar kinerja auditor 

meningkat. 
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